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1.1 Latar Belakang

Menurut Carl | Hovland, ilmu komunikasi adalah upaya yang sistematis
untuk merumuskan secara tegas asas-asas penyampaian informasi serta
pembentukan pendapat dan sikap. Devinisi Hovland menunjukkan bahwa yang
dijadikan objek studi ilmu komunikasi bukan saja penyampaian informasi,
melainkan juga pembentukan pendapat umum(public opinion). Dan sikap publik
(public attitude) di dalam kehidupan sosial dan kehidupan politik memainkan
peranan yang sangat penting. Bahkan dalam definisinya secara khusus mengenai
pengertian komunikasinya sendiri,Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah
proses mengubah perilaku orang lain (Communication in the process to modify the
behavior of other individuals) (Effendi, 2009:10).

Komunikasi merupakan kontak antar manusia baik individu maupun
kelompok atau organisasi. Secara sadar maupun tidak sadar dalam kehidupan
sehari-hari komunikasi merupakan bagian dari manusia itu sendiri, proses
komunikasi bersamaan tersebut dapat dilakukan dengan cara tukar-menukar
pendapat, penyampaian pesan informasi, maupun perubahan sikap maupun
perilaku. Setiap proses komunikasi memiliki unsur-unsur, antara lain sumber
pesan, saluran, dan penerimaan, selain itu masih terdapat unsur pengaruh (effects)
dan umpan balik (feedback). Komunikasi juga memiliki 3 tindakan, yaitu :
membentuk, menyampaikan, dan menerima pesan.

Untuk memahami pengertian komunikasi sehingga dapat dilancarkan
secara efektif, para peminat komunikasi sering kali mengutip paradigma yang
dikemukakan oleh Harold Laswell dalam karyanya, The structure and function of
communication in society. Laswell mengatakan bahwa cara yang baik Who Says
What In Which Channel to Whom With What Effect? (Effendi, 2009:10)

Sementara komunikasi dapat dikatakan efektif apabila pesan diterima dan
dimengerti sebagaimana dimaksud oleh pengirim pesan, pesan ditindak lanjuti

dengan sebuah perbuatan secara suka rela oleh penerima pesan, dapat



meningkatkan kualitas hubungan antarpribadi, dan tidak ada hambatan. (Mulyana,
2008:26).

Hubungan masyarakat atau yang biasa disebut ‘“humas” sebagai
terjemahan dari istilah public relations, di Indonesia sudah memasyarakat dalam
arti kata telah dipergunakan secara luas oleh departemen, jawatan, lembaga,
organisasi, dan lain-lain.

“Perkataan publik dari istilah Public Relations bukanlah masyarakat dalam
bentuk society, yakni keseluruhan manusia yang menghuni wilayah.
Pengertian publik dalam Public Relations adalah sekelompok orang yang
mempunyai Kaitan kepentingan dengan suatu organisasi”. (Effendy,
2001:131)

The British Institute of Public Relations mendefinisikan fungsi Public
Relations sebagai berikut :

“The delibrate, planned and sustained efforts to estabbilish and maintain
mutual understanding between an organization and its public.... (upaya
yang mantab, berencana dan berkesinambungan untuk menciptakan dan
membina pengertian bersama antara organisasi dengan khalayaknya)”.

(Effendy, 2001:134)

Pemerintah Kabupaten Jember yang dipimpin oleh Dr Hj Faida MMR
sejak tahun 2015 lalu mengharuskan Humas Pemerintah Kabupaten Jember yang
dikepalai atau dipimpin oleh lbu Sri Wahyuniati SH, Msi untuk membangun suatu
komunikasi yang efektif dengan seluruh masyarakat kabupaten jember dalam lima
tahun kedepan demi kepentingan bersama melalui suatu pola komunikasi
interpersonal yang dilakukan dalam kinerjanya.

Dalam hal ini Humas Pemerintah Kabupaten Jember melakukan
komunikasi interpersonal melalui media, yaitu media massa. Secara teoritis,
media massa bertujuan untuk menyampaikan informasi dengan benar secara
efektif dan efisien. Media tidak hanya menentukan realitas macam apa yang akan
mengemuka, namun juga siapa yang layak dan tidak layak masuk menjadi bagian
dari realitas itu. Dalam hal ini media menjadi sebuah kontrol yang bukan lagi
semata-mata sebagaimana dicita-citakan, yaitu kontrol, kritik dan koreksi pada
setiap bentuk kekuasaan agar kekuasaan selalu bermanfaat. (dalam Sobur yang

mengutip dari Leksono, p. 114)



Media Massa adalah singkatan dari media komunikasi massa seperti media
massa cetak (surat kabar, majalah, tabloid, dan lain-lain) dan media massa
elektronik (radio, film, dan TV) yang sering digunakan dalam kehidupan sehari-
hari dalam bidang informasi, pendidikan, dan hiburan.

Dalam hal ini media menggunakan komunikasi massa dalam menyebarkan
pesan-pesan dan informasi kepada khalayak banyak (publik). Komunikasi massa
adalah proses penyebaran pesan-pesan yang bertujuan untuk mempengaruhi dan
mencerminkan kebudayaan suatu masyarakat. Hal ini dihadirkan secara serentak
kepada khalayak luas yang beragam.

Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang
menggunakan media massa, baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik
(radio, televisi), yang dikelola oleh suatu lembaga atau yang dilembagakan yang
ditujukan kepada sejumlah besar orang yang tersebar di banyak tempat, anonim
dan heterogen. Pesan-pesannya bersifat umum, disampaikan secara cepat,
serentak, dan selintas (khususnya media elektronik). (Mulyana, 2000:75)

Sementara itu, Abdurahmat (2003:92) Efektivitas adalah pemanfaatan
sumber daya, sarana dan prasarana dalam jumlah tertentu yang secara sadar
ditetapkan sebelumnya untuk menghasilkan sejumlah pekerjaan tepat pada
waktunya. Sarana dan prasarana yang digunakan oleh humas salah satunya adalah
melalui media massa. Media massa dapat terlaksana apabila didalamnya terdapat
unsur komunikasi massa. Di dalam suatu komunikasi massa dibutuhkan
gatekeeper (penapis informasi atau palang pintu) yaitu beberapa individu atau
kelompok yang memiliki tugas menyampaikan atau mengirimkan informasi dari
individu ke individu yang lainnya melalui media massa (surat kabar, majalah,
televisi, radio, video tape, compact disk, buku). Media massa itu tidak berdiri
sendiri. Di dalam media massa terdapat beberapa individu yang bertugas
melakukan pengolahan informasi sebelum informasi tersebut sampai kepada
audience-nya. Mereka yang bertugas sering disebut gatekeeper. Jadi informasi
yang diterima audience dalam komunikasi massa sebenarnya sudah diolah oleh
gatekeeper dan disesuaikan dengan misi, visi media yang bersangkutan, khalayak

sasaran dan orientasi bisnis atau ideal yang menyertainya.



Sehingga dalam menentukan serta membangun sikap dan perilaku dari
masyarakat sangat dibutuhkan suatu keefektivitasan fungsi dari Humas itu sendiri.
Dengan demikian penelitian dengan judul Efektivitas Fungsi Humas
Pemerintah Kabupaten Jember Dalam Membangun Komunikasi Dengan
Masyarakat Melalui Media Massa, diharapkan bisa mendeskripsikan
pentingnya efektivitas fungsi dari humas dalam membangun komunikasi melalui

media massa.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang
timbul adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana Efektivitas Fungsi Humas Pemerintah Kabupaten Jember
Dalam Membangun Komunikasi Dengan Masyarakat Melalui Media
Massa?

2. Faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap Efektivitas Fungsi Humas
Pemerintah Kabupaten Jember Dalam Membangun Komunikasi Dengan
Masyarakat Melalui Media Massa ?

3. Metode apa yang digunakan Humas Pemerintah Kabupaten Jember Dalam
mencapai Efektivitas Fungsi Humas Dalam Membangun Komunikasi

Dengan Masyarakat Melalui Media Massa?

1.3 Tujuan Penelitian
Dalam sebuah penelitian, setiap aktivitas yang terjadi dikarenakan adanya
tujuan-tujuan tertentu. Hal ini bertujuan agar peneliti dalam melakukan penelitian
tidak keluar dari jalur yang telah ditentukan. Adapun tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian, yaitu :
1. Untuk mengetahui Efektivitas Fungsi Humas Pemerintah Kabupaten
Jember Dalam Membangun Komunikasi Dengan Masyarakat Melalui
Media Massa.
2. Untuk mengetahui faktor-faktor apa yang berpengaruh terhadap
Efektivitas Fungsi Humas Pemerintah Kabupaten Jember Dalam

Membangun Komunikasi Dengan Masyarakat Melalui Media Massa.



3. Untuk mengetahui metode apa yang digunakan Humas Pemerintah
Kabupaten Jember Dalam mencapai Efektivitas Fungsi Humas Dalam

Membangun Komunikasi Dengan Masyarakat Melalui Media Massa.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ada, maka suatu penelitian diharapkan
mempunyai manfaat dari hasil penelitian. Dalam hal ini terdapat dua manfaat
yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu secara akademis dan praktis :
A. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu manfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan terutama di bidang ilmu komunikasi dan dapat
dijadikan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. Khususnya pada
komunikasi massa dan Public Relations. Penelitian ini juga diharapkan dapat
menjadi informasi tentang pola komunikasi yang digunakan oleh Humas
Pemerintah Kabupaten Jember dengan masyarakat melalui media massa.
B. Manfaat Praktis

Dapat memberikan masukan secara evaluasi terhadap masalah-masalah
yang timbul pada pola komunikasi yang digunakan oleh Humas Pemerintah

Kabupaten Jember dengan masyarakat melalui media massa.

1.5 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan definisi komunikasi massa yang dikemukakan oleh Michael
W. Gamble dan Teri Kwal Gamble (1986), komunikasi massa mencakup hal-hal
sebagai berikut :

1. Komunikator dalam komunikasi massa mengandalkan peralatan modern
untuk menyebarkan atau memancarkan pesan secara cepat kepada
khalayak luas dan tersebar. Pesan itu disebarkan melalui media modern
pula antara lain surat kabar, majalah, televisi, film, atau gabungan diantara
media tersebut.

2. Komunikator dalam komunikasi massa dalam menyebarkan pesan-
pesannya bermaksud mencoba berbagi pengertian dengan jutaan orang
yang tidak saling kenal atau mengetahui satu sama lain. Anonimitas

audience dalam komunikasi massa inilah yang membedakan pula dengan



jenis komunikasi yang lain. Bahkan pengirim dan penerima pesan tidak

saling mengenal satu sama lain.

3. Pesan adalah milik publik. Artinya bahwa pesan ini bisa didapatkan dan
diterima oleh banyak orang. Karena itu, diartikan milik publik.

4. Sebagai sumber, komunikator massa biasanya organisasi formal seperti
jaringan, ikatan, atau perkumpulan. Dengan kata lain, komunikatornya
tidak berasal dari seseorang tetapi lembaga. Lembaga ini pun biasanya
berorientasi pada keuntungan, bukan organisasi sukarela atau nirlaba.

5. Umpan balik dalam komunikasi massa sifatnya tertunda. Kalau dalam
jenis komunikasi lain, umpan balik bisa bersifat langsung. Misalnya,
dalam komunikasi antar persona. Dalam komunikasi ini umpan balik
langsung dilakukan, tetapi komunikasi yang dilakukan lewat surat kabar
tidak bisa langsung dilakukan alias tertunda atau delay.

Menurut Jay Black dan Frederick C. Whitney (1988) disebutkan, “mass
communication is a process where guy mass produced message3 are transmitted
to large anonymous, and heterogeneous masses of receivers (komunikasi massa
adalah sebuah proses dimana pesan-pesan yang diproduksi secara masal atau tidak
sedikit itu disebarkan kepada massa penerima pesan yang luas, anonim dan
heterogen)”.

Dari beberapa pengertian-pengertian yang telah dijelaskan tersebut, disini
peneliti ingin mengetahui bagaimanakah komunikasi yang terjalin antara Humas
Pemerintah Kabupaten Jember dengan masyarakat Kabupaten Jember. Berkaitan
dengan objek dari judul penelitian ini, maka peneliti ingin mengetahui bagaimana
komunikasi massa yang terjadi diantara keduanya melalui media massa. Dalam
hal ini antara Humas Pemerintah Kabupaten Jember dengan Masyarakat
Kabupaten Jember memiliki arti kata lain, yaitu komunikator (Humas Pemerintah
Kabupaten Jember) dan Komunikan (Masyarakat Kabupaten Jember).

Komunikator (Humas Pemerintah Kabupaten Jember) adalah pihak yang
mengirim pesan kepada khalayak luas seperti audience dan pengguna media sosial
lainnya. Oleh karena itu, komunikator biasa disebut pengirim, sumber, source atau
encoder. Sebagai perwakilan dari Pemerintah Kabupaten Jember dalam

melakukan komunikasi dengan masyarakat, Humas Pemerintah Kabupaten



Jember memegang peranan penting atas citra Pemerintah Kabupaten Jember dan
juga keberhasilan setiap kebijakan yang di keluarkan oleh Pemerintah Kabupaten
Jember. Untuk itu, Humas Pemerintah Kabupaten Jember harus memahami setiap
kode etik dan tugas pokok dan fungsi yang ada.

Komunikan (masyarakat Kabupaten Jember) adalah pihak yang menerima
pesan secara global dari setiap informasi yang disampaikan oleh komunikator
(Humas Pemerintah Kabupaten Jember). Komunikan adalah pihak yang
menganalisis setiap informasi yang disampaikan oleh komunikator melalui media
massa. Hal ini menimbulkan adanya interaksi melalui komentar yang berasal dari

komunikan atas setiap informasi yang disampaikan oleh komunikator.

1.5.1 Efektivitas Fungsi Humas Pemerintah Kabupaten Jember
Efektivitas fungsi Humas Pemerintah Kabupaten Jember dalam
membangun komunikasi dengan masyarakat melalui media massa adalah :

1. Sebagaimana yang telah dipahami, bawasannya sifat dari pesan adalah
milik publik, yang artinya setiap pesan yang disampaikan merupakan
sesuatu yang didapatkan dari publik (masyarakat). Dimana pesan tersebut
yang nantinya akan diterima oleh orang banyak atau publik (masyarakat).
Dalam penelitian ini penyampaian pesan yang digunakan yaitu melalui
media seperti surat kabar, televisi, radio, dan media sosial. Humas
Pemerintah Kabupaten Jember dalam melakukan kegiatan penyampaian
pesan tersebut memiliki maksud dan tujuan. Maksud dari dilakukannya
penyampaian pesan tersebut yaitu, mencoba berbagi informasi atas setiap
kegiatan pemerintah daerah. Adapun tujuan dari penyampaian pesan yang
dilakukan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Jember yaitu sebagai
langkah untuk mencari umpan balik dan respon dari publik (masyarakat)
atas setiap pesan yang disampaikan, karena setiap pesan yang disampaikan
Humas Pemerintah Kabupaten Jember dapat diterima dan difahami oleh
audience (masyarakat Kabupaten Jember) dan menimbulkan suatu respon
yang nantinya akan terjadi hubungan timbal balik antara Humas
Pemerintah Kabupaten Jember dengan masyarakat Kabupaten Jember.



2. Didalam bagian Humas Pemerintah Kabupaten Jember adapun beberapa
sub bagian yang memiliki peranan masing-masing untuk satu kesatuan
kinerja Humas Pemerintah Kabupaten Jember. Dari setiap sub-sub bagian
yang ada akan saling membutuhkan satu sama lain yang akan berpengaruh
terhadap kinerja dari bagian Humas. Dalam hal ini sub-sub bagian dari
Humas Pemerintah Kabupaten Jember memahami atas peranan dan
fungsinya masing-masing yang hasilnya dapat menciptakan suatu
keefktifan fungsi Humas Pemerintah Kabupaten Jember dalam melakukan

komunikasi dengan publik (masyarakat).

1.5.2 Faktor Kelengkapan Data Kantor Humas, Faktor Pendidikan
Masyarakat, Dan Media Massa

Faktor kelengkapan data kantor humas, faktor pendidikan masyarakat, dan
media massa kelengkapan data kantor humas, faktor pendidikan masyarakat, dan
media massa sangat berpengaruh terhadap keefektifan fungsi Humas Pemerintah
Kabupaten Jember dalam melakukan komunikasi dengan masyarakat kabupaten
Jember, karena faktor-faktor tersebut adalah kunci utama atas aktualitas dan
keberhasilan Humas Pemerintah Kabupaten Jember dalam menyampaikan setiap
informasi.

Faktor kelengkapan data sangat mempengaruhi efektivitas fungsi dari
Humas Pemerintah Kabupaten Jember dalam melakukan kinerjanya membangun
komunikasi dengan publik (masyarakat). Data adalah bahan utama yang
mempengaruhi ada atau tidaknya komunikasi antara Humas Pemerintah
Kabupaten Jember dengan masyarakat Kabupaten Jember. Data yang dimiliki
oleh Humas Pemerintah Kabupaten Jember akan diolah dan dijadikan sebagai
sebuah pesan yang hasilnya disampaikan kepada masyarakat. Dari satu pesan
tersebut akan menghasilkan beberapa data baru untuk ditampung oleh Humas
Pemerintah Kabupaten Jember dan diolah kembali oleh Humas Pemerintah
Kabupaten Jember dengan pertimbangan dari berbagai pihak yang terkait dengan
data — data tersebut. Beberapa data yang dimiliki oleh Humas Pemerintah
Kabupaten Jember juga diperoleh dari berbagai dinas dan instansi pemerintah

yang ada. Sehingga data yang lengkap akan sangat mendukung keefektivan dari



fungsi Humas Pemerintah Kabupaten Jember. Kelengkapan data tersebut
berfungsi sebagai landasan atas adanya beberapa kebijakan — kebijakan yang d
ambil oleh Pemerintah Kabupaten Jember. Selain itu data — data tersebut akan
diarsipkan, guna untuk dijadikan sebagai bukti — bukti apabila adanya masalah di
dalam suatu kepemerintahan, baik internal maupun eksternal. Namun sebaliknya,
apabila Humas Pemerintah Kabupaten Jember tidak memiliki data yang lengkap,
maka bisa dikatakan bahwa fungsi dari Humas kurang efektif atau tidak efektif.

Faktor pendidikan masyarakat Kabupaten Jember adalah faktor yang
berpengaruh atas tercapai atau tidaknya tujuan dari setiap informasi dan pesan
yang disampaikan Humas Pemerintah Kabupaten Jember kepada publik
(masyarakat). Masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan tinggi akan memiliki
kualitas pola pikir yang baik dalam hal menerima dan mengolah setiap pesan yang
disampaikan oleh Humas Pemerintah Kabupaten Jember. Begitupun sebaliknya,
masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan rendah akan menjadi penghambat
bagi keberhasilan atas tujuan dari penyampaian pesan yang dilakukan oleh
Humas. Karena masyarakat yang memiliki tingkat pendidikan rendah mayoritas
kurang mampu dalam hal memahami dan mengolah pesan dari Humas Pemerintah
Kabupaten Jember, sehingga dapat menimbulkan beberapa hal yang tidak
diinginkan, seperti kesalahpahaman masyarakat dan yang lain sebagainya. Karena
masyarakat yang tingkat pendidikannya rendah sangat mudah untuk dihasut dan
dipengaruhi oleh pihak — pihak lain yang menjadi provokator dalam sistem
politik.

Media massa adalah alat penyampaian informasi yang bersifat meluas dan
serempak, dimana setiap informasi yang disampaikan dapat diterima oleh banyak
orang dan pada waktu yang sama. Pesan yang disampaikan dapat diterima oleh
siapa saja dan dimana saja tanpa mengenal usia, jenis kelamin, maupun agama.
Tujuan dari media massa adalah menyampaikan informasi dengan benar secara
efektif dan efisien. Media massa dapat menjadi sebuah kontrol bagi kritik dan
koreksi bagi setiap bentuk kekuasaan. Sehingga media massa menjadi faktor yang
sangat berpengaruh terhadap keefektifan fungsi Humas Pemerintah Kabupaten
Jember. Pengaruh dari media massa sangatlah besar bagi keefektifan fungsi

Humas Pemerintah Kabupaten Jember, karena media massa memiliki kekuatan
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yang sangat besar dalam hal mempengaruhi pola pikir masyarakat terhadap suatu
hal yang menjadi objek pemberitaan.

1.5.3 Dialog Langsung Bersama Masyarakat, Klarifikasi Informasi Atau
Data, Dan Konferensi Pers

Dialog langsung bersama masyarakat, klarifikasi informasi atau data, dan
konferensi pers merupakan suatu upaya yang digunakan Humas Pemerintah
Kabupaten Jember untuk mengumpulkan, mengevaluasi, dan menganalisa setiap
data yang didapat dari dalam lingkungan masyarakat yang berkaitan dengan
politik pembangunan daerah Jember.

Dialog langsung bersama masyarakat dilakukan oleh Humas Pemerintah
Kabupaten Jember dengan tujuan memperoleh data yang dibutuhkan dalam
membangun suatu kinerja yang efektif. Data yang diperoleh dari beberapa dialog
tersebut akan ditampung oleh Humas Pemerintah Kabupaten Jember tanpa
dipilah. Data tersebut digunakan sebagai pembanding atas data-data yang
diperoleh dari cara lain, seperti umpan balik media massa dan instansi pemerintah.
Data-data tersebut dikumpulkan dan akan diklarifikasi kebenarannya.

Klarifikasi informasi atau data dilakukan demi mencapai kebenaran suatu
data yang diperoleh dari berbagai cara dari berbagai pihak. Apabila data yang
diperoleh terbukti benar maka akan dipakai dalam sistem kinerja pemerintah,
begitupun sebaliknya apabila data yang diperoleh tidak terbukti benar maka data
tersebut tidak akan digunakan.

Konferensi pers dengan beberapa media massa sangatlah dibutuhkan oleh
Humas Pemerintah Kabupaten Jember dalam hal menjalin hubungan baik dengan
media massa. Hal ini diperlukan karena media massa adalah pihak yang
menyampaikan pesan dari Humas Pemerintah Kabupaten Jember kepada
masyarakat. Demi tercapainya suatu tujuan yang baik serta citra kepemerintahan
yang baik maka diperlukan adanya pemerataan informasi tentang kepemerintahan.
Sehingga tidak ada pemberitaan yang saling pro dan kontra. Apabila pemberitaan
dari media massa mencapai suatu keselarasan, maka penerimaan pesan dari setiap
publik pun akan mencapai keselarasan. Disinilah komunikasi dapat dikatakan

efektif, karena tujuan dari adanya komunikasi dapat tercapai.
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1.6 Hipotesis

1. Fungsi Humas Pemerintah Kabupaten Jember dalam membangun
komunikasi dengan masyarakat melalui media massa sangat efektif.

2. Faktor kelengkapan data kantor humas, faktor pendidikan masyarakat, dan
media massa berpengaruh terhadap efektivitas fungsi Humas Pemerintah
Kabupaten Jember dalam membangun komunikasi dengan masyarakat
melalui media massa.

3. Dialog langsung bersama masyarakat, klarifikasi informasi atau data, dan
konferensi pers adalah metode efektif yang dilakukan Humas Pemerintah
Kabupaten Jember dalam membangun komunikasi dengan masyarakat

melalui media massa.



